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Surabaya, 24 November 2017 

 

Nomor  :  03 /LHP-1200/11.17 
Lampiran :  9 (sembilan) set 
Hal  :  Laporan Hasil Pemeriksaan 
     Piutang Usaha PT Boma Bisma Indra  
 
                                                                                                       
Kepada Yth. 
Bapak Direktur Utama  
PT Boma Bisma Indra (Persero) 
Jl. KH. Mas Mansyur 229 
Surabaya. 
 
 
Dengan hormat, 
Berdasarkan hasil pemeriksaan pos putang usaha Divisi MPI per 30 September 2017 dapat 
disampaikan sebagai berikut : 

Dasar Pemeriksaan: 
1. Program Kerja Pemeriksaan Tahunan (PKPT) SPI Tahun 2017 dan berdasarkan surat 

penugasan dari Kepala SPI Nomor 04/penug-1200/09.2017 tanggal 12 September 2017. 
2. Laporan Keuangan perusahaan bulan September 2017 
3. Laporan Audited KAP 2016 
4. Buku Besar Piutang Divisi MPI & Divisi MPJ bulan September 2017 
5. Pedoman kebijakan Akuntansi tahun 1993 
6. Kebijakan Perusahaan Operasional Keuangan No. QB–1000–003 Rev.0 tanggal 03 Mei 2013 

 
 
Hasil Pemeriksaan: 
 
1. Posisi Piutang Usaha Divisi MPI 

Berdasarkan hasil pemeriksaan Posisi Piutang usaha Divisi MPI per 30 September 2017 
bersaldo Rp. 17.899.440.417,- (Periksa lampiran 1,2,3 & 4) 
 
Dengan perincian : 
- Saldo Piutang Usaha Rupiah    Rp. 17.222.361.135,- 
- Saldo Piutang Valas                        Rp.      677.079.282,- 
- Saldo Piutang Retention Rupiah           Rp.                      0,- 
- Saldo Piutang Retention Valas    Rp                       0,- 

Total  Rp. 17.899.440.417,- 
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Posisi Piutang Usaha Divisi MPJ 
Berdasarkan hasil pemeriksaan Posisi Piutang usaha Divisi MPJ per 30 September 2017 
bersaldo Rp. 43.392.072.282,- (Periksa lampiran 5,6,7 & 8) 
 
Dengan perincian : 
- Saldo Piutang Usaha Rupiah    Rp. 37.291.154.346,- 
- Saldo Piutang Valas                        Rp.     495.614.555,- 
- Saldo Piutang Retention Rupiah           Rp.   5.605.303.381,- 
- Saldo Piutang Retention Valas    Rp                       0,- 

Total  Rp. 43.392.072.282,- 
 
Kondisi : 
Saldo piutang usaha divisi MPI dan divisi MPJ di kantor pusat baik rupiah, valas maupun 
retention antara perincian dengan Buku Besar maupun Neraca Lajur sudah sesuai nilainya, 
tetapi nilai piutang usaha tersebut tidak dapat ditelusur kebenarannya pada kartu piutang. 
Keuangan divisi MPI maupun divisi MPJ telah membuat buku tambahan piutang (kartu 
piutang) tetapi tidak di up dating.   
 
Kriteria : 
Saldo piutang dapat dicocokan (trace back) antara pencatatan pembukuan dengan data 
pendukungnya seperti kartu piutang, register faktur dan register penerimaan serta memo 
koreksi. 

 
Sebab : 
- Buku tambahan piutang (kartu piutang) belum dilaksanakan secara tepat dan konsisten 

sebagai alat pengendalian piutang. 
- Memo koreksi tidak diinformasikan ke divisi oleh kantor pusat, disamping itu 

penerbitannya belum didukung oleh data yang akurat. 
- Rekonsiliasi saldo piutang antara pencatatan kantor pusat dengan divisi belum 

dilaksanakan secara tepat dan konsisten. 
- Konfirmasi piutang ke Pemesan belum dilaksanakan secara konsisten. 
 
Akibat : 
Pencatatan saldo piutang diragukan keakuratannya.  

 
Rekomendasi : 
- Segera ditertibkan penyusunan kartu piutang per order kemudian pencatatan saldo 

piutang disesuaikan dengan kartu piutang yang sudah diperbaiki. Rekapitulasi saldo 
piutang sebaiknya juga disusun per bulan agar dapat diketahui posisi piutang setiap 
bulannya 
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- Memo koreksi harus didukung oleh data yang akurat dan ditanda tangani oleh pejabat 
yang berwenang kemudian diinformasikan ke divisi untuk dicatat pada kartu piutang.. 

- Rekonsiliasi saldo piutang antara kantor pusat dengan divisi hendakanya dilaksanakan 
secara periodik dan konsisten agar apabila ada perbedaan segera dapat dilakukan 
perbaikan. 

- Konfirmasi saldo piutang kepada Pemesan hendaknya dilaksanakan secara konsisten 
sedikitnya setahun sekali.  

 
Tanggapan Obyek : 
Atas hasil pemeriksaan SPI terhadap pencatatan piutang usaha PT BBI akan kami perhatikan 
untuk kartu piutang per order/pemesan yang penyajiannya kurang lengkap sedangkan 
rekonsiliasi terhadap pemesan akan kami lakukan dan pencocokan terhadap catatn antara 
kantor pusat dengan divisi akan kami lakukan rutin tiap bulan. 

 
2. Terdapat saldo piutang usaha per faktur yang kurang tepat pencatatannya 

 
Kondisi : 
Beberapa saldo piutang usaha yang kurang tepat pencatatannya seperti sebagai berikut : 
- Penerimaan ex piutang yang belum dibuku dan salah membuku  
- Pembebanan biaya SCF dari anjak piutang yang belum dibuku 
- Faktur batal belum dikoreksi pada saldo piutang. 
- Penerimaan bukti potong PPh belum dikreditkan pada saldo piutang. 
- Terdapat saldo piutang valas tetapi saldo rupiah nya tidak ada begitu sebaliknya 
- Terdapat saldo piutang negatif 
- Terdapat saldo piutang yang telah lunas pembayarannya. 
- Memo Bukti Koreksi pada saldo piutang belum didukung oleh data yang akurat. 
 
Kriteria : 
Pencatatan saldo piutang sesuai data pendukung yang akurat 
 
Sebab : 
- Pencatatan kartu piutang kurang akurat. 
- Konfirmasi ke Pemesan belum dilaksanakan secara konsisten 
 
Akibat : 
Pencatatan saldo piutang menjadi kurang akurat. 
 
Rekomendasi : 
Segera ditertibkan penyusunan kartu piutang per order kemudian pencatatan saldo piutang 
disesuaikan dengan kartu piutang yang sudah diperbaiki (Periksa poin 1 diatas). 
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Tanggapan Obyek : 
Atas hasil pemeriksaan SPI terhadap pencatatan piutang usaha PT BBI akan kami perhatikan 
untuk kartu piutang per order/pemesan yang penyajiannya kurang lengkap sedangkan 
rekonsiliasi terhadap pemesan akan kami lakukan dan pencocokan terhadap catatn antara 
kantor pusat dengan divisi akan kami lakukan rutin tiap bulan. 

 
3. Pedoman Kebijakan Akuntansi dan Keuangan Perusahaan 

 
Kondisi : 
Pelaksanaan pengelolaan piutang mengacu kepada Buku Pedoman Sistem Akuntansi 1993 
yang telah ditetapkan manajemen melalui Surat No. 2708/D.Ut/XI.93 tanggal 23 Nopember 
1993 walaupun pelaksanaannya belum konsisten , sedangkan manajemen telah menetapkan 
Kebijakan Operasional Keuangan melalui dokumen No. QB-1000-003 Rev.0 yang ditetapkan 
tanggal 03 Mei 2013.    
 
Kriteria : 
Pelaksanaan pengelolaan piutang seharusnya mengacu pada kebijakan yang telah ditetapkan 
oleh manajemen. 
 
Sebab : 
- Kebijakan No. QB-1000-003 Rev.0 tanggal 03 Mei 2013 tidak menghapus Buku 

Pedoman Sistem Akuntansi 1993 walaupun pedoman ini sudah tidak sesuai dengan 
kondisi saat ini ( seperti struktur organisasi, kode rekening, PSAK yang berlaku) 

- Sebagian pelaksana operasional keuangan belum mengetahui Kebijakan No. QB-1000-
003 Rev.0 tanggal 03 Mei 2013. 

 
Akibat : 
Tidak ada pedoman yang valid didalam pelaksanaan pengelolaan piutang 
 
Rekomendasi : 
Segera disusun Pedoman Kebijakan Akuntansi dan Keuangan Perusahaan beserta 
Prosedurnya agar dapat digunakan sebagai landasan operasional keuangan. 
 
Tanggapan Obyek : 
Atas hasil temuan Ka. SPI terhadap kebijakan keuangan dan prosedurnya akan segera kami 
susun kebijakan keuangan yang sesuai dengan operasional BBI dan tidak melanggar PSAK 
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Demikian laporan kami, mohon menjadikan periksa 

 
 
Hormat kami, 
Satuan Pengawasan Intern 
 
 
 
Benny Supriyo Wibowo 
Kepala SPI 
 
CC : 1.  Pertinggal 




